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Bab ini menyajikan gambaran umum wilayah kelurahan yang
meliputi kondisi geografis, kependudukan, ketenagakerjaan, serta
aspek perumahan dan lingkungan hidup. Informasi dalam bab ini
memberikan dasar pemahaman terhadap karakter wilayah secara
fisik dan sosial.
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PROFIL UMUM
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Keterangan Umum Kelurahan
     Kelurahan Koja merupakan wilayah yang berada di kawasan
dataran dan terdiri atas satu pulau. Pemerintah kelurahan
menjalankan kegiatan utamanya dari kantor kelurahan yang berada di
dalam wilayah, dengan kondisi kantor yang layak meskipun belum
berstatus sebagai aset kelurahan. Secara administratif, wilayah ini
telah memiliki peta yang ditetapkan dalam Peraturan
Bupati/Walikota/Gubernur. Lokasinya tidak berbatasan langsung
dengan laut dan berada di luar kawasan hutan, serta tidak ditemukan
keberadaan satwa atau tumbuhan yang dilindungi. Koordinat lokasi
kantor kelurahan berada pada Lintang Selatan -61.543.573.000 dan
Bujur Timur 1.069.108.080.000, dengan ketinggian sekitar 24 meter di
atas permukaan laut.

Kependudukan 
Laki-laki

16.995 orang

Perempuan

15.992 orang

Dari aspek kependudukan, berdasarkan data per
tahun 2026, Kelurahan Koja memiliki 16.995
orang penduduk laki-laki dan 15.992 orang
penduduk perempuan. Data ini menjadi
gambaran komposisi penduduk berdasarkan
jenis kelamin di Kelurahan Koja.

Berdasarkan data per 1 Januari 2025,
Kelurahan Koja memiliki 11.864
keluarga, dengan 1.100  keluarga
yang bergerak di sektor pertanian.
Keluarga pertanian tersebut
mencakup usaha tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peternakan,
perikanan, dan kehutanan.

11.864 keluarga 1.100 keluarga



Bahan Bakar untuk Memasak oleh Keluarga

Digunakan Tidak Digunakan

Listrik Gas Kota

Elpiji 5.5 kg / Blue Gaz Biogas

Elpiji 12 kg Minyak Tanah

Elpiji 3 kg* Briket/Arang/Kayu Bakar

Selama satu tahun terakhir, tidak
terdapat kejadian pencemaran
lingkungan hidup di Kelurahan Koja, baik
berupa pencemaran air, tanah, maupun
udara. Oleh karena itu, tidak terdapat
sumber pencemaran utama yang berasal
dari rumah tangga, pabrik/industri/usaha,
maupun sumber lainnya. Selain itu, tidak
terdapat pengaduan masyarakat
kepada aparat kelurahan terkait kejadian
pencemaran lingkungan hidup.

Kegiatan Pelestarian Lingkungan dan Mitigasi Adaptasi terhadap Perubahan Iklim 

Jenis Kegiatan Ada Tidak Ada

Penanaman pohon & rehabilitasi mangrove 🌳

Pengolahan & daur ulang sampah ♻️

Penggunaan pupuk organik 🌱

Pembuatan lubang biopori 🕳️

Pemanfaatan energi terbarukan ⚡

Penerapan pola tanam berkelanjutan 🌾

Penampungan air hujan 🌧

Pembuatan/pemeliharaan terasering ⛰️

Selama satu tahun terakhir, kegiatan pelestarian
lingkungan di Kelurahan Koja masih didominasi oleh
keterlibatan masyarakat dalam penanaman dan
pemeliharaan pohon serta pengolahan atau daur
ulang sampah. Sementara itu, kegiatan mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim lainnya, seperti
pemanfaatan energi terbarukan, pembuatan biopori,
penggunaan pupuk organik, penerapan pola tanam,
penampungan air hujan, dan pemeliharaan terasering
belum dilaksanakan.

Perumahan dan Lingkungan Hidup
Jumlah Keluarga

Pengguna Listrik PLN
Sejumlah 11.414 Keluarga

Sebanyak 11.414 keluarga di Kelurahan Koja
menggunakan listrik PLN sebagai sumber
penerangan. Tidak terdapat keluarga yang
menggunakan listrik non-PLN maupun keluarga
yang belum menggunakan listrik. Selain itu,
sebagian besar jalan utama di Kelurahan Koja
telah dilengkapi dengan penerangan jalan yang
disediakan oleh pemerintah.

*Sebagian besar keluarga di Kelurahan Koja menggunakan elpiji 3kg
sebagai bahan bakar untuk memasak.



Bab ini memuat data terkait aspek-aspek yang mempengaruhi
kualitas hidup penduduk, seperti kejadian bencana dan upaya
mitigasi, kondisi pendidikan dan kesehatan, serta dinamika sosial
dan budaya masyarakat kelurahan.
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FASILITAS/MITIGASI BENCANA ALAM ADA TIDAK ADA

SISTEM PERINGATAN DINI BENCANA ALAM

SISTEM PERINGATAN DINI KHUSUS TSUNAMI

PERLENGKAPAN KESELAMATAN
(PERAHU KARET, TENDA, MASKER, DLL)

RAMBU-RAMBU DAN JALUR EVAKUASI BENCANA

PEMBUATAN, PERAWATAN, ATAU NORMALISASI: 
SUNGAI, KANAL, TANGGUL, PARIT, DRAINASE, WADUK, PANTAI, DLL

Bencana Alam & Mitigasi Bencana

Berdasarkan data tahun 2024 dan 2025, di Kelurahan Koja tidak
tercatat adanya kejadian bencana alam. Tidak terdapat kejadian
banjir, banjir bandang, tanah longsor, gempa bumi, tsunami,
gelombang pasang laut, angin puyuh/puting beliung/topan, letusan
gunung api, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, maupun abrasi
selama periode tersebut.

Kelurahan Koja telah memiliki sistem
peringatan dini bencana alam,
perlengkapan keselamatan seperti
pelampung, perahu karet, tenda, dan
perlengkapan lainnya, serta kegiatan
pembuatan, perawatan, atau
normalisasi sungai, kanal, tanggul, parit,
drainase, waduk, pantai, dan sarana
lainnya sebagai upaya mitigasi bencana.
Sementara itu, sistem peringatan dini
khusus tsunami serta rambu-rambu dan
jalur evakuasi bencana belum tersedia.

Kejadian yang terjadi dalam
 5 tahun terakhir

Dampak yang dirasakan penduduk 
selama 5 tahun terakhir

Selama lima tahun terakhir, tidak ditemukan
kejadian yang berpotensi meningkatkan risiko
kerusakan lingkungan di Kelurahan Koja,
seperti penggundulan hutan, peningkatan
penggunaan pupuk kimia dan pestisida,
peningkatan kebiasaan membakar atau
membuang sampah di tempat ilegal,
peningkatan jumlah pabrik atau industri,
maupun peningkatan kepemilikan kendaraan
roda empat atau lebih.

Selama lima tahun terakhir, masyarakat
Kelurahan Koja tidak merasakan dampak
perubahan iklim maupun bencana terkait
iklim, seperti kelangkaan air saat kemarau
panjang, kesulitan bertani, kehilangan mata
pencaharian yang bergantung pada alam,
gangguan kesehatan, kerusakan rumah dan
harta benda, serta gagal panen, kerusakan
tanaman, atau kematian ternak.



Kesehatan

TERSEDIA

SARANA KESEHATAN JUMLAH

Rumah Sakit 1

Puskesmas Pembantu 1

Praktik mandiri bidan 1

Praktik mandiri dokter 2

Klinik pratama 3

Apotek 3

Toko khusus obat/jamu 5

TIDAK
TERSEDIA

Klinik Utama 0

Balai Kesehatan 0

Puskesmas Rawat Inap 0

Puskesmas Tanpa Rawat Inap 0

Poskesdes 0

Polindes 0

Fasilitas pendidikan di Kelurahan Koja masih didominasi oleh lembaga pendidikan swasta, yang terdiri
atas 5 Taman Kanak-Kanak (TK), 3 Raudhatul Athfal (RA), 5 Sekolah Dasar (SD), 1 Madrasah
Ibtidaiyah (MI), dan 1 Madrasah Tsanawiyah (MTs). Sementara itu, tidak terdapat fasilitas SMA,
MA, SMK, akademi, maupun perguruan tinggi di wilayah kelurahan. Meskipun demikian, masyarakat
tetap memiliki akses yang mudah terhadap jenjang pendidikan tersebut karena fasilitas pendidikan
terdekat berjarak sekitar 1 kilometer dari Kelurahan Koja.

Pendidikan
SMP Shodwe

Negeri
0

Swasta
6

Negeri
0

Swasta
2

Negeri
0

Swasta
1

SD/MI SMP/MTs SMKSMA/MA Akademi / PT

Negeri
0

Swasta
0

Negeri
0

Swasta
0

unit Posyandu aktif Posyandu dengan pelayanan
setiap sebulan sekali

Negeri
0

Swasta
8

TK/RA/BA

Tabel Keberadaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Kelurahan Koja memiliki 
beberapa fasilitas pelayanan
 kesehatan, yaitu 1 rumah sakit, 
1 puskesmas pembantu, 
1 praktik mandiri bidan,   
1 praktik  mandiri  dokter, 3 klinik pratama, 3
apotek, dan 5 toko obat atau jamu.
Sementara itu, fasilitas seperti klinik utama,
balai kesehatan, puskesmas, poskesdes, dan
polindes belum tersedia di wilayah
kelurahan. Meskipun demikian, masyarakat
dapat mengakses fasilitas kesehatan
tersebut dengan mudah karena lokasi
terdekat berjarak sekitar 1 kilometer.

Selama satu tahun terakhir, Kelurahan Koja
memiliki 26 posyandu aktif, dan seluruhnya

menyelenggarakan kegiatan atau pelayanan 
setiap bulan. 



Bab ini menguraikan kondisi sarana dan prasarana angkutan,
komunikasi, dan informasi di Kelurahan Koja. Pembahasan
meliputi akses transportasi, ketersediaan layanan komunikasi,
serta fasilitas informasi yang mendukung mobilitas, konektivitas,
dan aktivitas masyarakat.
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Prasarana dan Sarana Transportasi 
Antar Kelurahan

✔ Trayek tetap
✔ Tanpa trayek tetap
✔ Beroperasi setiap hari
✔ Siang & malam
✔ Angkutan online tersedia

AKSES DARAT

JALAN ASPAL/BETON

ANGKUTAN UMUM

Kelurahan Koja memiliki akses transportasi melalui jalur darat dengan kondisi jalan utama berupa
permukaan aspal atau beton. Ketersediaan angkutan umum mendukung mobilitas masyarakat,
dengan layanan yang tersedia baik melalui trayek tetap maupun tanpa trayek tetap. Angkutan
umum utama beroperasi setiap hari pada siang dan malam hari, serta didukung oleh ketersediaan
layanan transportasi online.

 Akses Transportasi ke 
Pusat Pemerintahan

Akses dari kantor Kelurahan Koja menuju kantor kecamatan maupun kantor wali kota dapat
ditempuh dengan mudah menggunakan transportasi umum, kendaraan pribadi, maupun berjalan kaki.
Moda transportasi yang paling banyak digunakan adalah ojek sepeda motor, dengan waktu tempuh
sekitar 10 menit dan jarak sekitar 2 kilometer. Biaya perjalanan menuju kantor kecamatan
diperkirakan sebesar Rp15.000, sedangkan menuju kantor wali kota sekitar Rp10.000.

Kelurahan Koja → Kantor Kecamatan
Kelurahan Koja → Kantor Wali Kota

🛵 : Ojek sepeda motor

📍 : ± 2 km

 ⏱️ : ± 10 menit

 💰 : ± Rp15.000

🛵: Ojek sepeda motor

 📍 : ± 2 km

 ⏱️ : ± 10 menit

 💰 : ± Rp10.000



Sarana Komunikasi 
dan Informasi

Sebanyak 230 keluarga di Kelurahan Koja
menggunakan telepon kabel, sementara
penggunaan telepon seluler atau handphone telah
menjangkau sebagian besar warga.

Akses Komunikasi

 Menara Telepon Seluler dan Jaringan Komunikasi

Kelurahan Koja memiliki 1 unit BTS dengan 3 operator
layanan komunikasi seluler yang menjangkau wilayah
tersebut. Sinyal telepon seluler tergolong kuat di
sebagian besar wilayah, dengan jaringan internet seluler
berupa 4G LTE dan 5G.

 Layanan Pos dan Ekspedisi

Layanan pos/pos pembantu/rumah pos serta
perusahaan atau agen jasa ekspedisi swasta
telah beroperasi di Kelurahan Koja, sedangkan
layanan pos keliling belum tersedia.



Bab ini menyajikan informasi mengenai kondisi perekonomian
dan keamanan, mencakup keberadaan fasilitas ekonomi, aktivitas
perekonomian masyarakat, serta kondisi keamanan dan upaya
yang dilakukan dalam menjaga keamanan lingkungan.
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Kondisi Perekonomian 

Di Kelurahan Koja tidak terdapat pangkalan, agen, maupun penjual
minyak tanah. Sementara itu, pangkalan atau agen LPG, termasuk
penjual gas di warung, toko, supermarket, maupun penjual gas keliling,
tersedia di wilayah kelurahan.

Koperasi yang masih aktif di
Kelurahan Koja meliputi 3 Koperasi
Industri Kecil dan Kerajinan
Rakyat (Kopinkra)/Usaha Mikro
serta 2 Koperasi Simpan Pinjam
(KSP/Kospin). Sementara itu,
Koperasi Unit Desa (KUD) maupun
jenis koperasi lainnya tidak tersedia.

Fasilitas Jenis Jumlah

PERDAGANGAN

Kelontong 160

Warung 98

Minimarket 5

Pertokoan 4

PASAR

Permanen 2

Semi Permanen & Tanpa Bangunan Tidak Ada

KULINER Restoran 5

Minyak Tanah LPG

3

0

0

Fasilitas perbankan di
Kelurahan Koja terdiri atas 
3 bank umum pemerintah,
sedangkan bank umum
swasta dan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR)
belum tersedia.

KUR/KUK/KUBE KPP-E

Selama satu tahun terakhir, warga Kelurahan Koja menerima
fasilitas Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit Usaha Kecil
(KUK), dan Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Adapun
Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E) tidak tersedia.

🛍️ Fasilitas ekonomi di Kelurahan Koja didominasi
oleh 160 toko atau warung kelontong, 98 warung atau
kedai makanan dan minuman, 5
minimarket/swalayan, 5 restoran atau rumah makan,
4 kelompok pertokoan, serta 2 pasar permanen.
Selain itu, terdapat 1 penginapan, sedangkan pasar
semi permanen, pasar tanpa bangunan, dan hotel
tidak tersedia di wilayah kelurahan, namun dapat
diakses dengan mudah pada jarak sekitar 1 kilometer.

💼 Mata Pencaharian
Sebagian besar penduduk Kelurahan Koja
memperoleh penghasilan utama dari sektor jasa.

🏭 Industri
Kelurahan Koja memiliki 7 industri mikro dan kecil
dengan jumlah tenaga kerja kurang dari 20 orang.



Keamanan Lingkungan

Kondisi Keamanan
✅Tidak ada perkelahian massal

Upaya Menjaga Keamanan
✅ Pembangunan atau pemeliharaan pos keamanan lingkungan (poskamling)
✅ Pembentukan atau pengaturan regu keamanan
✅ Pelaporan tamu yang menginap lebih dari 24 jam kepada aparat lingkungan
✅ Pengaktifan sistem keamanan lingkungan (siskamling) atas inisiatif warga
❌ Tidak terdapat penambahan anggota Hansip/Linmas

Selama satu tahun terakhir, tidak terdapat kejadian perkelahian massal di
Kelurahan Koja. Untuk menjaga keamanan lingkungan, masyarakat telah
melaksanakan berbagai upaya, seperti pembangunan atau pemeliharaan pos
keamanan lingkungan, pembentukan regu keamanan, pelaporan tamu yang
menginap lebih dari 24 jam kepada aparat lingkungan, serta pengaktifan
sistem keamanan lingkungan (siskamling) atas inisiatif warga. Sementara itu,
tidak terdapat penambahan anggota Hansip/Linmas.

Catatan:



Bab ini memuat data terkait aparatur pemerintahan kelurahan,
termasuk struktur kelembagaan dan kapasitas pemerintah
kelurahan dalam menjalankan fungsi pelayanan publik dan
pembangunan di tingkat lokal.
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Sekretariat Pelaksana Teknis Pelaksana Kewilayahan Pegawai Lainnya
0

1

2

3

4

5

6

Aparatur Pemerintahan Kelurahan

Lembaga Musyawarah Kelurahan (LMK) telah tersedia dan memiliki keterwakilan perempuan sebagai anggota. 
Sepanjang tahun 2024, lembaga tersebut telah menyelenggarakan 20 kali kegiatan musyawarah kelurahan.

Aparatur pemerintahan kelurahan Koja terdiri atas 
3 pegawai sekretariat kelurahan, 3 pegawai pelaksana teknis,

dan 6 pegawai kelurahan lainnya. 
Sementara itu, tidak terdapat pegawai pelaksana

kewilayahan di Kelurahan.

Berdasarkan data tahun 2025, jabatan Lurah di
Kelurahan Koja tersedia dan diisi oleh laki-laki berusia
35 tahun dengan pendidikan tertinggi Strata 2 (S2). 

Adapun jabatan Sekretaris Kelurahan juga tersedia
dan diisi oleh laki-laki berusia 55 tahun dengan

pendidikan tertinggi Diploma IV (D4)/Strata 1 (S1).
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	Sebanyak 11.414 keluarga di Kelurahan Koja menggunakan listrik PLN sebagai sumber penerangan. Tidak terdapat keluarga yang menggunakan listrik non-PLN maupun keluarga yang belum menggunakan listrik. Selain itu, sebagian besar jalan utama di Kelurahan Koja telah dilengkapi dengan penerangan jalan yang disediakan oleh pemerintah.
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	Berdasarkan data tahun 2024 dan 2025, di Kelurahan Koja tidak tercatat adanya kejadian bencana alam. Tidak terdapat kejadian banjir, banjir bandang, tanah longsor, gempa bumi, tsunami, gelombang pasang laut, angin puyuh/puting beliung/topan, letusan gunung api, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, maupun abrasi selama periode tersebut.
	Kelurahan Koja telah memiliki sistem peringatan dini bencana alam, perlengkapan keselamatan seperti pelampung, perahu karet, tenda, dan perlengkapan lainnya, serta kegiatan pembuatan, perawatan, atau normalisasi sungai, kanal, tanggul, parit, drainase, waduk, pantai, dan sarana lainnya sebagai upaya mitigasi bencana. Sementara itu, sistem peringatan dini khusus tsunami serta rambu-rambu dan jalur evakuasi bencana belum tersedia.
	FASILITAS/MITIGASI BENCANA ALAM
	ADA
	TIDAK ADA

	Kejadian yang terjadi dalam  5 tahun terakhir
	Dampak yang dirasakan penduduk  selama 5 tahun terakhir
	Selama lima tahun terakhir, tidak ditemukan kejadian yang berpotensi meningkatkan risiko kerusakan lingkungan di Kelurahan Koja, seperti penggundulan hutan, peningkatan penggunaan pupuk kimia dan pestisida, peningkatan kebiasaan membakar atau membuang sampah di tempat ilegal, peningkatan jumlah pabrik atau industri, maupun peningkatan kepemilikan kendaraan roda empat atau lebih.
	Selama lima tahun terakhir, masyarakat Kelurahan Koja tidak merasakan dampak perubahan iklim maupun bencana terkait iklim, seperti kelangkaan air saat kemarau panjang, kesulitan bertani, kehilangan mata pencaharian yang bergantung pada alam, gangguan kesehatan, kerusakan rumah dan harta benda, serta gagal panen, kerusakan tanaman, atau kematian ternak.


	Pendidikan
	SMP Shodwe
	TK/RA/BA
	SD/MI
	SMP/MTs

	SMA/MA
	SMK
	Akademi / PT
	Fasilitas pendidikan di Kelurahan Koja masih didominasi oleh lembaga pendidikan swasta, yang terdiri atas 5 Taman Kanak-Kanak (TK), 3 Raudhatul Athfal (RA), 5 Sekolah Dasar (SD), 1 Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan 1 Madrasah Tsanawiyah (MTs). Sementara itu, tidak terdapat fasilitas SMA, MA, SMK, akademi, maupun perguruan tinggi di wilayah kelurahan. Meskipun demikian, masyarakat tetap memiliki akses yang mudah terhadap jenjang pendidikan tersebut karena fasilitas pendidikan terdekat berjarak sekitar 1 kilometer dari Kelurahan Koja.



	Kesehatan
	TERSEDIA
	SARANA KESEHATAN
	JUMLAH
	TIDAK TERSEDIA
	Kelurahan Koja memiliki
	beberapa fasilitas pelayanan
	kesehatan, yaitu 1 rumah sakit,
	1 puskesmas pembantu,
	1 praktik mandiri bidan,    1 praktik  mandiri  dokter, 3 klinik pratama, 3 apotek, dan 5 toko obat atau jamu. Sementara itu, fasilitas seperti klinik utama, balai kesehatan, puskesmas, poskesdes, dan polindes belum tersedia di wilayah kelurahan. Meskipun demikian, masyarakat dapat mengakses fasilitas kesehatan tersebut dengan mudah karena lokasi terdekat berjarak sekitar 1 kilometer.
	Selama satu tahun terakhir, Kelurahan Koja
	memiliki 26 posyandu aktif, dan seluruhnya menyelenggarakan kegiatan atau pelayanan  setiap bulan.


	BAB 3
	Angkutan, Komunikasi, dan Informasi
	Bab ini menguraikan kondisi sarana dan prasarana angkutan, komunikasi, dan informasi di Kelurahan Koja. Pembahasan meliputi akses transportasi, ketersediaan layanan komunikasi, serta fasilitas informasi yang mendukung mobilitas, konektivitas, dan aktivitas masyarakat.
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	Prasarana dan Sarana Transportasi  Antar Kelurahan
	AKSES DARAT
	JALAN ASPAL/BETON
	ANGKUTAN UMUM
	Kelurahan Koja memiliki akses transportasi melalui jalur darat dengan kondisi jalan utama berupa permukaan aspal atau beton. Ketersediaan angkutan umum mendukung mobilitas masyarakat, dengan layanan yang tersedia baik melalui trayek tetap maupun tanpa trayek tetap. Angkutan umum utama beroperasi setiap hari pada siang dan malam hari, serta didukung oleh ketersediaan layanan transportasi online.

	Akses Transportasi ke  Pusat Pemerintahan
	🛵 : Ojek sepeda motor
	📍 : ± 2 km
	⏱️ : ± 10 menit
	💰 : ± Rp15.000
	Kelurahan Koja → Kantor Kecamatan
	Kelurahan Koja → Kantor Wali Kota

	🛵: Ojek sepeda motor  📍 : ± 2 km  ⏱️ : ± 10 menit  💰 : ± Rp10.000
	Akses dari kantor Kelurahan Koja menuju kantor kecamatan maupun kantor wali kota dapat ditempuh dengan mudah menggunakan transportasi umum, kendaraan pribadi, maupun berjalan kaki. Moda transportasi yang paling banyak digunakan adalah ojek sepeda motor, dengan waktu tempuh sekitar 10 menit dan jarak sekitar 2 kilometer. Biaya perjalanan menuju kantor kecamatan diperkirakan sebesar Rp15.000, sedangkan menuju kantor wali kota sekitar Rp10.000.


	Sarana Komunikasi
	dan Informasi
	Akses Komunikasi
	Menara Telepon Seluler dan Jaringan Komunikasi
	Layanan Pos dan Ekspedisi



	BAB 4
	Perekonomian dan Keamanan
	Bab ini menyajikan informasi mengenai kondisi perekonomian dan keamanan, mencakup keberadaan fasilitas ekonomi, aktivitas perekonomian masyarakat, serta kondisi keamanan dan upaya yang dilakukan dalam menjaga keamanan lingkungan.
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	Minyak Tanah

	LPG


	Fasilitas perbankan di Kelurahan Koja terdiri atas  3 bank umum pemerintah, sedangkan bank umum swasta dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) belum tersedia.
	Koperasi yang masih aktif di Kelurahan Koja meliputi 3 Koperasi Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat (Kopinkra)/Usaha Mikro serta 2 Koperasi Simpan Pinjam (KSP/Kospin). Sementara itu, Koperasi Unit Desa (KUD) maupun jenis koperasi lainnya tidak tersedia.

	Kondisi Perekonomian
	Di Kelurahan Koja tidak terdapat pangkalan, agen, maupun penjual minyak tanah. Sementara itu, pangkalan atau agen LPG, termasuk penjual gas di warung, toko, supermarket, maupun penjual gas keliling, tersedia di wilayah kelurahan.
	KUR/KUK/KUBE
	KPP-E

	Selama satu tahun terakhir, warga Kelurahan Koja menerima fasilitas Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit Usaha Kecil (KUK), dan Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Adapun Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKP-E) tidak tersedia.
	Fasilitas
	Jenis
	Jumlah
	PERDAGANGAN
	PASAR
	KULINER

	🛍️Fasilitas ekonomi di Kelurahan Koja didominasi oleh 160 toko atau warung kelontong, 98 warung atau kedai makanan dan minuman, 5 minimarket/swalayan, 5 restoran atau rumah makan, 4 kelompok pertokoan, serta 2 pasar permanen. Selain itu, terdapat 1 penginapan, sedangkan pasar semi permanen, pasar tanpa bangunan, dan hotel tidak tersedia di wilayah kelurahan, namun dapat diakses dengan mudah pada jarak sekitar 1 kilometer.
	💼 Mata Pencaharian Sebagian besar penduduk Kelurahan Koja memperoleh penghasilan utama dari sektor jasa.
	🏭 Industri Kelurahan Koja memiliki 7 industri mikro dan kecil dengan jumlah tenaga kerja kurang dari 20 orang.

	Keamanan Lingkungan
	Kondisi Keamanan
	✅Tidak ada perkelahian massal

	Upaya Menjaga Keamanan
	✅ Pembangunan atau pemeliharaan pos keamanan lingkungan (poskamling) ✅ Pembentukan atau pengaturan regu keamanan ✅ Pelaporan tamu yang menginap lebih dari 24 jam kepada aparat lingkungan ✅ Pengaktifan sistem keamanan lingkungan (siskamling) atas inisiatif warga ❌ Tidak terdapat penambahan anggota Hansip/Linmas

	Catatan:

	BAB 5
	Tata Kelola Pemerintahan
	Bab ini memuat data terkait aparatur pemerintahan kelurahan, termasuk struktur kelembagaan dan kapasitas pemerintah kelurahan dalam menjalankan fungsi pelayanan publik dan pembangunan di tingkat lokal.
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	Aparatur Pemerintahan Kelurahan
	Berdasarkan data tahun 2025, jabatan Lurah di Kelurahan Koja tersedia dan diisi oleh laki-laki berusia 35 tahun dengan pendidikan tertinggi Strata 2 (S2).
	Adapun jabatan Sekretaris Kelurahan juga tersedia dan diisi oleh laki-laki berusia 55 tahun dengan pendidikan tertinggi Diploma IV (D4)/Strata 1 (S1).
	Aparatur pemerintahan kelurahan Koja terdiri atas  3 pegawai sekretariat kelurahan, 3 pegawai pelaksana teknis, dan 6 pegawai kelurahan lainnya.  Sementara itu, tidak terdapat pegawai pelaksana kewilayahan di Kelurahan.
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